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ABSTRACT

Interfaith debate is not just an exchange of arguments, but also a forum to understand
different perspectives and find common ground that can avoid prolonged conflict.
The purpose of this study is to analyze the communication strategies used by Dondy
Tan in interfaith debates and identify the rhetorical methods and persuasion
techniques applied by Dondy Tan in conveying his arguments. This study uses a
qualitative approach with a case study method to analyze the communication
strategies used in interfaith debates. The data collection technique in this study is
Non-Participatory Observation where the researcher observes the debate recording
to identify the communication patterns used, including argumentation techniques,
rhetoric, and strategies in responding to statements from the opposing debater. The
data is analyzed using a critical discourse analysis (CDA) approach to understand
how communication strategies affect the course of the debate and audience reactions.
The results of this study indicate that Dondy Tan's communication strategy is rooted
in a logical and rational approach. He often composes arguments in a systematic and
data-based form, both from biblical texts and from academic references. One of the
main strengths in Dondy Tan's communication is the use of classical rhetorical
methods: ethos, pathos, and logos. He builds credibility (ethos) through knowledge of
scriptures and religious literature.

Keywords: Communication strategy, Classical rhetoric, Interfaith debate

ABSTRAK

Debat antaragama bukan sekadar pertukaran argumentasi, tetapi juga menjadi ajang
untuk memahami perspektif yang berbeda dan menemukan titik temu yang dapat
menghindari konflik berkepanjangan Tujuan Penelitian ini untuk Menganalisis
strategi komunikasi yang digunakan oleh Dondy Tan dalam debat antaragama serta
Mengidentifikasi metode retorika dan teknik persuasi yang diterapkan oleh Dondy
Tan dalam menyampaikan argumennya, Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis strategi komunikasi yang
digunakan dalam debat antaragama, Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini
adalah Observasi Non-Partisipatif diamna Peneliti mengamati rekaman debat untuk
mengidentifikasi pola komunikasi yang digunakan, termasuk teknik argumentasi,
retorika, serta strategi dalam merespons pernyataan lawan debat, Data dianalisis
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/CDA)
untuk memahami bagaimana strategi komunikasi mempengaruhi jalannya debat dan
reaksi audiens. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi komunikasi Dondy
Tan berakar pada pendekatan logis dan rasional. Ia kerap menyusun argumen dalam
bentuk yang sistematis dan berbasis data, baik dari teks-teks Kitab suci maupun dari
referensi akademik, Salah satu kekuatan utama dalam komunikasi Dondy Tan adalah
penggunaan metode retorika klasik: ethos, pathos, dan logos. Ia membangun
kredibilitas (ethos) melalui pengetahuan terhadap kitab suci dan literatur keagamaan.

Kata Kunci : Strategi komunikasi, Retorika klasik, Debat antaragama
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1. Pendahuluan

Komunikasi merupakan aspek fundamental dalam interaksi sosial, terutama
dalam diskusi dan debat yang melibatkan perbedaan keyakinan dan pandangan.
Dalam konteks debat antaragama, strategi komunikasi yang digunakan oleh
pendakwah memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan secara efektif dan
membangun pemahaman yang lebih luas di antara para audiens. Debat antaragama
bukan sekadar pertukaran argumentasi, tetapi juga menjadi ajang untuk memahami
perspektif yang berbeda dan menemukan titik temu yang dapat menghindari konflik
berkepanjangan (Effendy, 2003). Dalam sejarahnya, debat antaragama telah menjadi
bagian dari dinamika sosial di berbagai peradaban, mulai dari masa klasik hingga
modern. Di era digital saat ini, debat semakin berkembang dengan kehadiran platform
media sosial dan kanal digital yang memungkinkan perdebatan terjadi di ruang publik
yang lebih luas (Nasrullah, 2018). Hal ini menjadikan strategi komunikasi dalam
debat semakin kompleks dan menuntut pendekatan yang lebih hati-hati agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman atau konflik yang lebih besar.

Salah satu tokoh yang menonjol dalam konteks ini adalah Dondy Tan, seorang
pendakwah dan apologet Muslim yang dikenal aktif dalam diskusi dan debat
keagamaan, khususnya dalam perbandingan antara Islam dan Kristen. Dalam
berbagai forum dan platform digital, Dondy Tan sering terlibat dalam perdebatan
yang mengedepankan pendekatan santun, logis, dan argumentatif. Pendekatan ini
menarik untuk diteliti karena mampu menggambarkan bagaimana strategi komunikasi
yang ia gunakan dapat mempengaruhi audiens serta membangun argumentasi yang
kuat dalam ranah debat keagamaan. Pendekatan komunikasi yang santun tetapi tetap
kritis menjadi daya tarik tersendiri dalam dakwah dan debat antaragama (Foss, 2018).
Gaya komunikasi ini berpotensi lebih efektif dalam membangun komunikasi lintas
agama yang harmonis dan minim konflik, karena tidak hanya berfokus pada
pembenaran keyakinan sendiri, tetapi juga membuka ruang bagi dialog yang inklusif
dan edukatif. Dalam hal ini, kemampuan pendakwah seperti Dondy Tan untuk
mengelola emosi, memilih diksi yang tepat, serta menunjukkan sikap menghargai
lawan bicara menjadi bagian penting dari strategi komunikasi yang konstruktif
(Littlejohn & Foss, 2017). Selain penyampaian pesan, strategi komunikasi Dondy Tan
juga tampak dalam penggunaan berbagai teknik retorika seperti ethos, pathos, dan
logos. Ethos terlihat dari upayanya membangun kredibilitas melalui penguasaan dalil
dan literatur lintas agama. Pathos muncul dalam kemampuannya mengelola emosi

audiens dengan cara yang santun, sedangkan logos terlihat dalam struktur
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argumentasinya yang logis dan berbasis data (Aristotle, trans. 2007). Strategi
komunikasi semacam ini menunjukkan bahwa debat yang dilakukan bukan sekadar
adu argumen, tetapi juga proses pembelajaran sosial dan dialog lintas iman.

Lebih lanjut, dalam setiap debatnya, Dondy Tan juga menerapkan teknik
mendengarkan aktif (active listening), yang memberikan kesan bahwa diskusi
berlangsung dalam semangat saling memahami, bukan semata untuk menjatuhkan
lawan. Pendekatan ini selaras dengan prinsip komunikasi dialogis yang menekankan
pada empati, saling menghargai, dan upaya mencapai pengertian bersama (Stewart,
2012). Dengan demikian, penelitian terhadap strategi komunikasi Dondy Tan dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana komunikasi persuasif dan retorika modern
diterapkan dalam konteks debat antaragama. Fokus utama penelitian ini adalah pada
strategi komunikasi yang digunakan oleh Dondy Tan dalam debat antaragama,
dengan menitikberatkan pada metode retorika, gaya penyampaian, serta teknik
persuasi yang diterapkannya. Dengan memahami strategi tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu komunikasi,
khususnya dalam bidang komunikasi persuasif dan debat publik berbasis keagamaan
(Cangara, 2014). Strategi komunikasi yang efektif tidak hanya dapat meningkatkan
daya tarik argumentasi, tetapi juga dapat membangun kredibilitas dan meningkatkan
penerimaan audiens terhadap pesan yang disampaikan.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi praktisi komunikasi,
pendakwah, serta akademisi dalam memahami dinamika debat keagamaan yang
efektif dan inklusif. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi para
pendakwah dan komunikator publik dalam mengembangkan strategi komunikasi
yang lebih etis dan adaptif dalam menyampaikan pesan mereka, terutama dalam
konteks debat antaragama yang sensitif (McQuail, 2011). Lebih jauh, penelitian ini
juga dapat memberikan wawasan bagi masyarakat luas mengenai pentingnya
komunikasi yang santun dan argumentatif dalam menyikapi perbedaan keyakinan.
Dengan memahami bagaimana strategi komunikasi dapat memengaruhi jalannya
debat, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran
akan pentingnya toleransi, dialog sehat, serta komunikasi lintas agama yang
produktif. Di tengah meningkatnya interaksi lintas agama di dunia digital, penting
bagi setiap individu, terutama pendakwah dan pemikir agama, untuk memahami
bagaimana strategi komunikasi dapat menjadi alat efektif dalam menyampaikan pesan
tanpa menimbulkan konflik yang tidak perlu. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha

menggali lebih dalam tentang strategi komunikasi Dondy Tan dalam debat
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antaragama, agar dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai cara

membangun dialog yang produktif dalam ranah perdebatan keagamaan.

. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus

untuk menganalisis strategi komunikasi yang digunakan dalam debat antaragama.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena
secara mendalam berdasarkan konteks dan makna yang dibangun oleh para pelaku
komunikasi (Creswell, 2018). Sementara itu, metode studi kasus digunakan karena
fokus penelitian ini terletak pada satu kasus spesifik, yakni strategi komunikasi yang
diterapkan oleh Ustadz Dondy Tan dalam debat Islam-Kristen di ruang digital.
Pendekatan ini memberi peluang bagi peneliti untuk mengeksplorasi pola
komunikasi, gaya retorika, serta strategi persuasi secara komprehensif (Yin,
2018).Studi kasus ini berfokus pada fenomena komunikasi lintas agama yang bersifat
santun dan argumentatif. Dalam konteks debat antaragama, strategi komunikasi yang
efektif sangat penting agar pesan keagamaan dapat tersampaikan tanpa menimbulkan
konflik atau kesalahpahaman (Cangara, 2014). Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk menafsirkan makna interaksi verbal dan nonverbal yang terjadi selama
proses debat berlangsung, termasuk bagaimana pembicara membangun kredibilitas,
mengatur emosi, dan memengaruhi audiens.
Sumber dan Jenis DataData dalam penelitian ini diperoleh dari dua jenis sumber
utama, yaitu data primer dan data sekunder. Data Primer diperoleh melalui observasi
langsung terhadap video debat antaragama yang melibatkan Ustadz Dondy Tan, yang
diunggah di platform digital YouTube. Video-video tersebut menjadi bahan utama
untuk menganalisis gaya komunikasi, strategi retorika, serta pola argumentasi yang
digunakan.

Data Sekunder diperoleh dari literatur yang relevan, seperti buku, jurnal
ilmiah, artikel akademik, serta dokumen yang membahas strategi komunikasi, debat
antaragama, dan komunikasi persuasif (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).

Penelitian ini bersifat virtual ethnography, karena dilakukan di ruang digital
dengan sumber utama berupa video debat keagamaan yang telah dipublikasikan
secara daring (Hine, 2015). YouTube dipilih sebagai lokasi digital penelitian karena
merupakan platform video terbesar yang menampung berbagai bentuk diskusi,
dakwah, dan debat lintas agama. Kanal-kanal yang menampilkan debat Ustadz Dondy
Tan dan mitra debatnya merepresentasikan dinamika komunikasi lintas iman,

penggunaan retorika dakwah, serta interaksi audiens melalui kolom komentar.
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3. Hasil dan Pembahasan

Dalam debat antaragama, khususnya yang melibatkan figur seperti Ustadz
Dondi Tan, strategi komunikasi menjadi elemen penting yang menentukan
keberhasilan penyampaian pesan dakwah dan efektifitas dialog antaragama.
Berdasarkan analisis terhadap video debat yang menjadi objek penelitian, dapat
diidentifikasi beberapa strategi komunikasi utama yang digunakan oleh Ustadz Dondi
Tan untuk menyampaikan argumen dan membangun dialog secara persuasif dan
komunikatif.

Salah satu kekuatan utama dari strategi komunikasi Dondi Tan adalah
kemampuannya mengelola dialog dalam suasana debat yang bisa jadi memanas. la
menunjukkan ketenangan, kesabaran, dan kendali emosi yang kuat ketika
menghadapi argumen lawan. Alih-alih membalas dengan nada tinggi atau menyerang
secara personal, Dondi memilih untuk merespons dengan sopan, tegas, dan berbasis
dalil. Sikap ini bukan hanya mencerminkan karakter personalnya sebagai dai, tetapi
juga menjadi bagian dari strategi komunikasi etis yang bertujuan menjaga marwah
Islam di hadapan publik. Dalam dunia dakwah digital yang penuh dengan tantangan
provokatif, ketenangan dan kesantunan dalam menyampaikan pendapat adalah nilai
strategis yang penting untuk mempertahankan citra positif Islam sebagai agama yang
damai dan menghargai dialog.

Dondi Tan juga menunjukkan kecakapan dalam membangun kredibilitas
(ethos) di mata audiens. Kredibilitasnya dibentuk oleh penguasaan materi lintas
agama, cara berpikir yang terstruktur, serta sikap komunikatif yang rendah hati dan
terbuka. Ia tidak menempatkan dirinya sebagai pemilik kebenaran tunggal, melainkan
sebagai penyampai pesan yang ingin mengajak diskusi secara terbuka. Dalam banyak
kesempatan, ia menegaskan bahwa dakwah adalah jalan untuk menjelaskan, bukan
memaksakan. Ungkapan-ungkapan seperti “Silakan pikirkan sendiri,” atau “Saya
tidak menghakimi, saya hanya menyampaikan” sering ia gunakan sebagai penutup
argumen, yang memberi ruang kepada audiens untuk merenung tanpa merasa ditekan.
Teknik ini secara psikologis menciptakan ruang dialog dalam benak audiens, dan
merupakan bentuk persuasi yang sangat efektif.

Dalam hal gaya penyampaian, Dondi Tan memadukan unsur logika (logos)
dan emosi (pathos) secara seimbang. Ia menggunakan bahasa yang sederhana namun
efektif, dengan intonasi yang tenang tetapi penuh keyakinan. Ia juga piawai dalam
menyisipkan kisah nyata, pengalaman spiritual, dan analogi sehari-hari untuk

menjelaskan konsep-konsep teologis yang rumit. Misalnya, dalam menjelaskan
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tauhid, ia menggunakan perumpamaan dari kehidupan sehari-hari seperti
kepemimpinan dalam organisasi atau kepala rumah tangga, untuk menunjukkan
logika keesaan Tuhan. Hal ini membuat materi dakwahnya tidak hanya dapat
dipahami oleh kalangan terpelajar, tetapi juga oleh masyarakat awam yang tidak
memiliki latar belakang pendidikan agama yang mendalam.

Sebagai seorang komunikator di ruang digital, Dondi Tan juga sangat adaptif
terhadap media yang ia gunakan. Platform seperti YouTube membutuhkan kejelasan
pesan yang cepat dan tidak bertele-tele. Oleh karena itu, dalam setiap video debat, ia
menyusun strategi komunikasi yang sesuai dengan karakteristik media digital, yakni
menyampaikan argumen secara singkat, padat, dan langsung ke pokok persoalan. la
juga memperhatikan aspek visual, ekspresi wajah, serta gesture tubuh sebagai bagian
dari komunikasi nonverbal yang mendukung isi dakwahnya. Interaksi dengan
penonton juga ia lakukan melalui komentar, klarifikasi, atau respons terhadap
pertanyaan netizen, yang semakin memperkuat keterlibatannya sebagai pendakwah
digital.

Tidak kalah penting, strategi komunikasi Dondi Tan juga bertujuan untuk
membentuk citra positif tentang Islam di mata publik, terutama dalam situasi
perdebatan yang sering kali menampilkan ketegangan antaragama. la menyampaikan
pesan dakwah dengan keyakinan penuh, namun tetap dalam koridor etika komunikasi
yang damai. [a tidak ragu untuk menyanggah doktrin agama lain, tetapi selalu
dilakukan dengan pendekatan ilmiah dan tidak menyerang personalitas lawan bicara.
Ia mempraktikkan prinsip komunikasi dakwah yang bijaksana sebagaimana diajarkan
dalam Al-Qur’an, yaitu berdakwah dengan hikmah dan nasihat yang baik, serta
berdebat dengan cara yang paling santun (QS. An-Nahl: 125). Strategi ini tidak hanya
membuat pesan Islam tersampaikan secara intelektual, tetapi juga menyentuh hati
audiens dengan cara yang manusiawi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang
digunakan oleh Ustadz Dondi Tan dalam debat antaragama mencerminkan kombinasi
antara retorika klasik, kecakapan interpersonal, adaptasi digital, serta etika dakwah
yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Ia tidak hanya menjadi pengemban pesan agama,
tetapi juga seorang komunikator yang memahami medan dakwah masa kini yang
menuntut keseimbangan antara ketegasan dalam prinsip dan kelembutan dalam
penyampaian. Pendekatan inilah yang membuat Dondi Tan tidak hanya dihormati
oleh kalangan Muslim, tetapi juga mendapat perhatian dari pemirsa lintas agama

sebagai representasi dakwah yang intelektual, dialogis, dan mencerdaskan.
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Pertama, dari sisi logos atau logika, Dondi Tan menunjukkan kemampuan
argumentatif yang tinggi. la membangun argumennya berdasarkan struktur berpikir
deduktif dan induktif, menyajikan premis-premis yang didukung oleh data, dan
kemudian menyimpulkan dengan logika yang kuat. Misalnya, dalam menjelaskan
konsep ketuhanan dalam Islam, ia menggunakan analogi dunia nyata, seperti struktur
kepemimpinan dalam pemerintahan, untuk menunjukkan keesaan Tuhan secara logis
dan mudah dipahami. Ia juga sering mengutip ayat-ayat Al-Qur’an dan terkadang ayat
dari Alkitab secara kontekstual untuk memperkuat argumen. Pendekatan ini sejalan
dengan temuan (Yusuf, 2020) yang menyebutkan bahwa penggunaan analogi dan
dalil berbasis teks suci dapat memperkuat legitimasi argumen dalam komunikasi
dakwah lintas agama.

Kedua, dalam aspek ethos, Dondi Tan menunjukkan kredibilitas tinggi
sebagai pembicara. Ia tidak hanya menyampaikan materi dakwah dari sudut pandang
Islam, tetapi juga menunjukkan pemahaman terhadap teks-teks agama lain seperti
Alkitab. Penguasaan terhadap dua kitab suci ini memberikan kesan bahwa ia adalah
sosok yang terbuka, ilmiah, dan siap berdialog secara objektif. Ia juga menjaga etika
dalam komunikasi dengan tidak menyerang secara personal, meskipun dalam debat
yang panas. Bahasa tubuhnya yang tenang, ekspresi wajah yang stabil, serta nada
suara yang terkontrol mencerminkan citra dirinya sebagai pendakwah yang
intelektual dan berwibawa. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian, (Uyuni, 2023)
yang menegaskan pentingnya kredibilitas moral dan keilmuan dalam meningkatkan
daya terima pesan dakwah di ruang publik.

Ketiga, unsur pathos atau daya tarik emosional juga tidak diabaikan. Dondi
Tan menggunakan pendekatan emosional melalui cerita-cerita pribadi, pengalaman
spiritual, atau kisah nyata dari para mualaf untuk membangun kedekatan dengan
audiens. la juga piawai dalam memunculkan pertanyaan-pertanyaan retoris yang
menggugah kesadaran, seperti “Apakah mungkin Tuhan bisa mati?” atau “Apakah
dosa bisa diwariskan kepada orang lain?” Teknik ini efektif dalam menstimulasi rasa
ingin tahu dan mendorong audiens berpikir secara kritis terhadap keyakinan mereka.
(Chairillah, 2023) penggunaan storytelling dan pertanyaan retoris dalam komunikasi
dakwah sangat efektif dalam menciptakan respons emosional dan kognitif yang
mendalam.

Dalam teknik persuasi, Dondi Tan banyak menggunakan refutasi, yaitu teknik
membantah argumen lawan dengan logika, data, dan dalil keagamaan. Namun,

refutasi yang dilakukan tidak bersifat agresif, melainkan dibungkus dalam bahasa
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yang sopan dan sistematis. la juga menerapkan reframing, yaitu memposisikan
kembali makna suatu konsep yang selama ini mungkin disalahpahami, seperti konsep
Trinitas atau penebusan dosa. Melalui penjelasan ulang dan perbandingan rasional, ia
mengajak audiens melihat konsep tersebut dari perspektif Islam, tanpa merendahkan
keyakinan pihak lain. Teknik ini senada dengan pendekatan yang disarankan oleh
(Rukmana & Yuzar, 2023)), yang menekankan pentingnya dialogic reframing dalam
komunikasi interreligius untuk membangun pemahaman bersama tanpa konflik.
Teknik lainnya yang menonjol adalah pengulangan (repetition) atas gagasan
utama dalam beberapa bagian pembicaraan. Pengulangan ini dilakukan untuk
menegaskan pesan dakwah inti dan memastikan bahwa audiens memahami pesan
tersebut dengan baik. Dalam beberapa kesempatan, ia juga menggunakan humor
ringan yang tidak menjatuhkan lawan, tetapi cukup untuk mencairkan suasana debat
yang tegang. Ini menunjukkan kelenturan komunikasinya sebagai pendakwah di
ruang publik. Menurut (Dhia dkk., 2021b), humor dalam retorika publik berfungsi
sebagai jembatan psikologis antara komunikator dan komunikan, khususnya dalam

situasi yang berpotensi menimbulkan ketegangan.

. Kesimpulan

Strategi komunikasi Dondy Tan menggambarkan perpaduan antara logika,
retorika, dan etika komunikasi yang kuat. la menempatkan argumen rasional dan
berbasis data sebagai inti dari setiap pernyataannya. Pendekatan ini sejalan dengan
teori komunikasi argumentatif Stephen Toulmin, yang menekankan pentingnya
klaim, bukti, dan penalaran logis dalam membangun argumen yang kredibel. Dondy
tidak hanya mengandalkan keyakinan pribadi, tetapi juga menampilkan analisis
sistematis melalui pembacaan teks-teks suci dan referensi akademik, sehingga
komunikasinya memiliki bobot intelektual yang tinggi.

Dalam kerangka teori retorika klasik Aristoteles, Dondy Tan menggabungkan
tiga unsur utama: ethos, pathos, dan logos. Ethos terlihat melalui kredibilitasnya
sebagai pembicara berpengetahuan luas dalam bidang teologi dan apologetika, yang
memperkuat kepercayaan audiens terhadap dirinya. Logos menjadi kekuatan dominan
dalam gaya komunikasinya, di mana ia menata argumen berdasarkan logika deduktif
maupun induktif, dan sering kali dikemas dalam bentuk silogisme serta analogi.
Sementara pathos, meski tidak dominan, tetap muncul dalam bentuk ilustrasi naratif
dan pertanyaan retoris yang menggugah perasaan serta mendorong audiens untuk
merenungkan keyakinannya. Kombinasi ketiga unsur tersebut memperlihatkan bahwa

komunikasi Dondy tidak hanyainformatif, tetapi juga persuasif dan reflektif.
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Pendekatan ini mengingatkan pada pandangan Richard Weaver tentang retorika
sebagai seni etis yang bertujuan untuk membimbing pikiran manusia menuju
kebenaran melalui bahasa yang bernilai moral.

Selain itu, Dondy Tan menerapkan teknik tanya-jawab retoris atau Socratic
Questioning, sebuah metode dialog kritis yang berakar dari tradisi filsafat Yunani
kuno. Teknik ini efektif untuk mendorong lawan debat atau pendengar agar berpikir
ulang terhadap keyakinan atau pernyataannya sendiri. Dalam teori komunikasi
dialogis Mikhail Bakhtin, praktik semacam ini disebut sebagai bentuk ‘“dialog
terbuka” yang menempatkan komunikasi sebagai ruang pertukaran makna, bukan
sekadar adu pendapat. Melalui pendekatan ini, Dondy menciptakan dinamika
komunikasi yang interaktif dan menantang secara intelektual.

Dari sisi gaya, Dondy Tan menampilkan komunikasi yang konfrontatif namun
tetap etis. la tidak ragu untuk mengkritik ajaran agama lain secara terbuka, tetapi
menghindari serangan pribadi (ad hominem). Gaya ini mencerminkan prinsip etika
komunikasi lintas budaya (cross-cultural communication -ethics) sebagaimana
dijelaskan oleh Johannesen, di mana kritik terhadap ide atau doktrin diperbolehkan
sepanjang tetap menghormati martabat individu. Dengan demikian, perdebatan yang
ia lakukan tetap berada dalam koridor komunikasi argumentatif yang sehat, yang
menitikberatkan pada ide, bukan pada orang.

Namun, efektivitas komunikasi Dondy Tan juga tidak lepas dari kritik.
Sebagian pengamat menilai bahwa pendekatan yang terlalu konfrontatif bisa
memperkeruh dialog antaragama dan menimbulkan resistensi emosional dari pihak
lain. Dalam konteks ini, teori Elaboration Likelihood Model (Petty & Cacioppo)
dapat menjelaskan bahwa persuasi yang terlalu rasional tanpa mempertimbangkan
aspek emosional audiens bisa berujung pada resistensi, bukan penerimaan. Meski
demikian, dalam forum debat terbuka yang bersifat akademis dan publik, gaya Dondy
tetap memiliki nilai strategis karena menumbuhkan tradisi berpikir kritis dan
pembelaan rasional terhadap keyakinan.

Secara keseluruhan, strategi komunikasi Dondy Tan menunjukkan
kemampuan yang luar biasa dalam memadukan logika, retorika, dan etika. Ia
membangun kredibilitas melalui pengetahuan, memperkuat argumen dengan logika,
dan mengarahkan pesan melalui gaya yang tegas namun terukur. Dalam perspektif
teori retorika modern Kenneth Burke, pendekatan ini mencerminkan konsep
“identifikasi” (identification), yaitu upaya membangun kedekatan dengan audiens

melalui kesamaan logika dan nilai. Dondy tidak sekadar berdebat, tetapi berusaha
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menciptakan ruang diskursif tempat ide-ide teologis diuji, dipertanyakan, dan
dipertahankan secara rasional.

Dengan demikian, studi terhadap strategi komunikasi Dondy Tan memberikan
pelajaran penting bagi pengembangan retorika lintas agama di era digital. Ia
memperlihatkan bahwa komunikasi yang efektif tidak hanya membutuhkan
keberanian untuk berbicara, tetapi juga kecerdasan dalam menyusun argumen dan
kepekaan dalam menjaga etika dialog. Pendekatan logis dan responsif seperti yang ia
tampilkan dapat menjadi model bagi para komunikator keagamaan modern dalam

membangun wacana publik yang kritis, konstruktif, dan beradab.
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